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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

baik secara parsial maupun simultan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Cibubur. Metode 

penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 80 orang. Teknik pengumpulan data digunakan kuesioner dan teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji instrrumen, uji asumsi klasik, analisis kuantitatif dan uji hipotesis. Hasil penelitian yang diperoleh 

Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 1.568 + 0,259𝑋1+ 

0,713 𝑋2, nilai koefisien determinasi sebesar 75,6 %, dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau t hitung > t tabel 

(15,536 > 1,991). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 1.568 + 0,259𝑋1+ 0,713 𝑋2  nilai koefisien determinasi sebesar 90 % dan uji hipotesis diperoleh t hitung 

> t tabel atau (26,491 > 1,991). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Komunikasi dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 1.568 + 0,259𝑋1+ 0,713 𝑋2  dengan nilai koefisien 

determinasi adjusted r square adalah 91,7 %, sedangkan sisanya (100% - 91,7% = 8,3%) dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji f, diketahui nilai f 

hitung sebesar 23.577 dimana nilai f hitung lebih besar dari f tabel atau sebesar ( 427,948 > 3,12 ). Selain itu, 

diketahui nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05., maka Ho ditolak dan H3 diterima, artinya 

Komunikasi dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap Kinerja 

karyawan. 

Kata Kunci : Komunikasi; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of communication and work motivation on employee performance both 

partially and simultaneously at PT Bank Tabungan Negara (Persero) Cibubur Branch Office. The research 

method used is quantitative research with a descriptive approach. The sample in this study was 80 people. The 

data collection technique used was a questionnaire and the data analysis techniques used were instrument testing, 

classical assumption testing, quantitative analysis and hypothesis testing. The research results obtained by 

communication have a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 1.568 + 0.259 

+ 0,713 , The coefficient of determination value was 75.6%, and the hypothesis test obtained tcount > t table or t count 

> t table (15.536 > 1.991). Thus H0 rejected and H1 accepted means there is a significant influence of 

communication on employee performance. Work motivation has a significant effect on employee performance 

with the regression equation Y = 1.568 + 0.259 + 0,713   The coefficient of determination value is 90% and the 

hypothesis test is obtained tcount> t table or (26,491 > 1,991). Thus H0 rejected and H2 accepted means there is a 

significant influence of work motivation on employee performance. Communication and Work Motivation 

simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 1.568 + 0.259 

+ 0,713   with the coefficient of determination valueadjusted r square is 91.7%, while the remainder (100% - 

91.7% = 8.3%) is influenced or explained by other variables not included in this study. Based on the results of 

the f test, it is known that the calculated f value is 23,577, where the calculated f value is greater than table f or 

(427.948 > 3.12). Apart from that, if it is known that the significant value is smaller than 0.05 or 0.000 < 0.05, 

then Ho is rejected and H3 accepted, meaning that Communication and Work Motivation have a positive and 

significant effect together on employee performance. 

Keywords: Communication; Work motivation; Employee performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Suatu organisasi bisa berkembang tidak terlepas dari sumber daya manusia (SDM) yang 

memiliki peran penting untuk meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan organisasi. 

Salah satu cara dalam menghadapi persaingan antar organisasi yang semakin ketat yaitu dengan 

memberdayakan dan menggali potensi SDM yang dimiliki karyawan suatu organisasi. SDM 

digunakan untuk peningkatan kontribusi yang diberikan karyawan agar, tercapainya tujuan 

organisasi. Sumber Daya Manusia yang dimiliki organisasi tidak akan memberikan hasil yang 

maksimal apabila, tidak adanya dukungan dari karyawan yang mempunyai kinerja yang 

optimal. Secara umum pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dari kuantitas yang 

dicapai seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan atasan kepadanya. 

Sumber daya manusia yang diperlukan pada saat ini adalah sumber daya manusia yang 

sanggup menguasai teknologi dengan cepat, dan responsif terhadap perubahan-perubahan 

teknologi. Melihat besarnya pengaruh kinerja karyawan tersebut terhadap perusahaan, maka 

penting bagi setiap perusahaan untuk menjaga dan meningkatkan kinerja karyawannya sesuai 

dengan sasaran yang diinginkan. Penting bagi sebuah perusahaan untuk merencanakan 

pengembangan kinerja karyawan, jika rencana yang sudah dicanangkan perusahaan berjalan 

baik maka setiap anggota karyawan didalamnya akan memiliki kerja sama dan koordinasi yang 

terintegrasi dengan baik yang mempengaruhi kinerja karyawan secara langsung di Bank 

Tabungan Negara (BTN) di Cibubur. 

Peneliti mengumpulkan informasi dari beberapa narasumber anggota karyawan dari Bank 

Tabungan Negara Persero dan juga melalui pengamatan dan fakta ketika peneliti melaksanakan 

penelitian di Bank Tabungan Negara Persero di Cibubur. 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk atau biasa dikenal dengan sebutan BTN dimulai 

sejak Pemerintah Hindia Belanda menguasai Batavia, tepatnya pada tahun 1897 ketika 

didirikannya Postpaarbank di Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda. Postpaarbank dibentuk 

sebagai lembaga keuangan yang mendorong dan membimbing masyarakat pada waktu itu agar 

gemar menabung sekaligus titik awal memperkenalkan lembaga perbankan kepada 

masyarakat. Visi Bank Tabungan Negara (Persero) menjadi The Best Mortgage Bank di Asia 

Tenggara pada tahun 202. Sementara Misi dari Bank Tabungan Negara (Persero) secara aktif 

mendukung pemerintah dalam memajukan kesejahteraan masyarakat Indonesia melalui 

kepemilikan rumah, mewujudkan kehidupan yang diimpikan jutaan rakyat Indonesia melalui 

penyediaan rumah yang layak, menjadi home of Indonesia's best talent, meningkatkan 

shareholder value dengan berfokus pada pertumbuhan profitabilitas yang berkelanjutan 

sebagai perusahaan blue chip dengan prinsip manajemen risiko yang kokoh, Menjadi mitra 

keuangan bagi para pemangku kepentingan dalam ekosistem perumahan dengan menyediakan 

solusi menyeluruh dan layanan terbaik melalui inovasi digital. 

Menurut Mangkunegara dalam bintoro (2017:106) yang berpendapat kinerja karyawan 

merupakan “Hasil kerja seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang telah dicapai 

oleh karyawan dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.” 

Berikut ini tabel data kinerja karyawan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk pada 

tahun 2020-2022 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 
 
 

  475 

3025-1192 

(2025), 3 (5): 473–492 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 kinerja yang diukur dari beberapa indikator, pencapaiannya 

berfluktuasi. Pada aspek kualitas hasil pekerjaan pada tahun 2020 dicapai 75%, tahun 2021 

73% dan tahun 2022 sebesar 70%. Pada aspek ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan pada 

tahun 2020 dicapai 80%, tahun 2021 81% dan tahun 2022 sebesar 78%. Pada aspek pencapaian 

hasil pekerjaan sesuai target pada tahun 2020 dicapai 72%, tahun 2021 70% dan tahun 2022 

sebesar 75%. Pada aspek kemampuan melaksanakan pekerjaan sesuai urutan kerja pada tahun 

2020 dicapai 83%, tahun 2021 80% dan tahun 2022 sebesar 73%. Pada aspek ketepatan waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaan pada tahun 2020 dicapai 75%, tahun 2021 73% dan tahun 2022 

sebesar 71%. Pada aspek keakuratan/ketelitian pekerjaan pada tahun 2020 dicapai 80%, tahun 

2021 79% dan tahun 2022 sebesar 76%. Pada aspek tanggung jawan pada pekerjaan pada tahun 

2020 dicapai 83%, tahun 2021 78% dan tahun 2022 sebesar 78%. 

Salah satu upaya yang sangat penting dalam mengantisipasi persaingan adalah dengan 

memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya maka karyawan harus dapat bekerja sesuai yang 

diharapkan perusahaan, dan salah satu strategi yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan adalah dengan menjaga komunikasi yang baik didalam perusahaan atau 

organisasi. 

Untuk melihat bagaimana kondisi sebenarnya mengenai komunikasi pada PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk, peneliti menyajikan tabel yang berisi data pencapaian 

komunikasi kerja karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk dari beberapa tahun 

terakhir yang menggambarkan bagaimana proses pencapaian komunikasi di PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk. Tabel dibawah ini menyajikan beberapa aspek yang 

berhubungan dengan komunikasi yaitu aspek pemahaman, pengaruh terhadap sikap, 

terjalinnya hubungan baik, dan optimalnya kemampuan komunikasi. Pencapaian komunikasi 

kerja dibawah ini telah direkap per tahun dalam presentase  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Komunikasi karyawan yang terjadi pada PT. 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk kurang efektif. Hal ini dapat dilihat dari survey bahwa 

pada Komunikasi Intrapersonal yang menjawab Sangat Baik (SB) sebanyak 20 responden 

dengan jumlah presentase 25%, yang menjawab Baik (B) sebanyak 35 responden dengan 

jumlah presentase 44%, dan yang menjawab Kurang Baik (KB) sebanyak 25 responden dengan 

jumlah presentase 31%. Begitu juga pada Pola Komunikasi yang menjawab Sangat Baik (SB) 

sebanyak 25 responden dengan jumlah presentase 31%, yang menjawab Baik (B) sebanyak 35 

responden dengan jumlah presentase 44%, dan yang menjawab Kurang Baik (KB) sebanyak 

20 responden dengan jumlah presentase 25%. Kemudian pada  

Proses komunikasi dalam suatu organisasi meliputi atasan dan bawahan dengan 

penyampaian yang terarah dari suatu atasan ke bawahannya yang berorientasi berdasarkan 

organisasi. Menurut Rogers dalam Rustan (2017:30) ”Komunikasi adalah prooses di mana 
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suatu ide dialihkan dari kepada suatu penerima atau lebih , dengan maksud untuk mengubah 

tingkah laku mereka. 

Selain komunikasi, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu Motivasi Kerja 

setiap karyawan. Motivasi dapat berasal dari Internal maupun Eksternal yang diterima setiap 

karyawan dalam melakukan pekerjaan. Setiap karyawan akan terdorong untuk bekerja ketika 

mereka menerima imbalan atas pekerjaan yang telah mereka lakukan baik dalam bentuk 

finansial maupun non finansial. Sebagian besar karyawan PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk masih memiliki Motivasi Kerja yang rendah. Karyawan masih terlihat kurang 

antusias dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Untuk melihat bagaimana kondisi 

sebenarnya mengenai Motivasi Kerja pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk , peneliti 

menyajikan tabel yang berisi data Penilaian dari perusahaan terhadap kinerja karyawan yang 

menggambarkan bagaimana proses pencapaian motivasi di PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2019:8) penelitian kuantitatif adalah: 

"Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

komunikasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

 

Teknik Pengumpulan Data. 

Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2019:308), “Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

yang memberikan data kepada pengumpul data”. Data sekunder dalam penelitian ini mencakup 

data historis sejarah perusahaan, jumlah karyawandan hal lain yang menunjang materi 

penulisan. 

a) Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2019:138), “Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu”. Dokumen bisa berbentuk tulisan atau gambar. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang sejarah perusahaan, jumlah karyawan dan lain sebagainya. 

b) Studi Kepustakaan 

Menurut Sugiyono (2019:140), “Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis 

danreferensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang diteliti dan penting 

dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur 

ilmiah”. Dalam penelitian ini studi kepustakaan dilakukan dengan mencari landasan teoritis 

yang berhubungan dengan judul penelitian. 

 

Data Primer 

Menurut Sugiyono (2019:308) “Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data”.Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada karyawan PT. Estetika Jasatama. 

 

Teknik Analisis Data. 

Menurut Sugiyono (2019:147) berpendapat “Dalam penelitian kuantitatif analisa data 

merupakan kegiatan pengumpulan data dari sumber-sumber yang diperoleh”. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenisnya, mentabulasi 
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berdasarkan variabel, menyajikan data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini adalah: 

 

 

Uji Instrumen Data. 

Dalam suatu penelitian, data mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini 

dikarenakan data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 

pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat menentukan kualitas dari data tersebut. 

Hal ini tergantung instrumen yang digunakan apakah sudah memenuhi asas validitas dan 

reliabilitas. Adapun dalam pengujian instrumen ini digunakan 2 (dua) pengujian yaitu: 

 

Uji Validitas. 

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2019:361) 

berpendapat ”valid berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya”.  Sedangkan menurut Ghozali (2019:52) berpendapat “suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut”. Untuk melakukan uji validitas dilihat dari tabel Item-

Total Statistics. 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antar X dan Y 

n = jumlah responden 

x = skor item kuesioner 

y = total skor item kuesioner 

∑x² = jumlah kuadrat seluruh skor X 

∑y² = jumlah kuadrat seluruh skor Y 

Dalam penelitian ini untuk menghitung tingkat validitasnya dilakukan dengan 

menggunakan software alat bantu program Statistical Package for Social Science (SPSS) for 

window versi 26, sehingga dapat diketahui nilai dari kuesioner pada setiap variabel bebas.  

Kriteria atau syarat keputusan suatu instrumen dikatakan valid dan tidaknya menurut 

Sugiyono (2019:173) yaitu dengan membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika rhitung > rtabel, maka instrumen dikatakan valid,  

2) Jika rhitung < rtabel, maka instrumen dikatakan tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas. 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban tertentu. Menurut Sugiyono (2019:168) berpendapat ”instrumen yang 

reliabel jika digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Sedangkan menurut Ghozali (2019:47) berpendapat ”reliabilitas merupakan 

alat untuk menguji kekonsistenan jawaban responden atas pernyataan di kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. 

Kriteria yang digunakan apabila suatu alat ukur memberikan hasil yang stabil, maka disebut 

alat ukur itu handal. Pengukuran dilakukan sekali dan reliabilitas dengan uji statistik. Dalam 
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𝑡 =
𝑟1√n-2

√(1 − 𝑟12)
 

penelitian ini pengukuran yang dipakai adalah dengan membandingkan nilai Cronbach's Alpha 

dengan 0,600, dimana menurut Ghozali (2019:238) dapat berpedoman sebagai berikut: 

1) Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,600, maka instrumen reliabel. 

2) Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,600, maka instrumen tidak reliabel. 

Dalam pengujian reliabilitas ini, digunakan sofware SPSS versi 26. 

 

Uji Asumsi Klasik. 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Santoso 

(2019:342) berpendapat “sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan peramalan 

sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang seminimal mungkin. 

Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang 

biasa disebut asumsi klasik”. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah 

meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji Heteroskedastisitas. 

 

Analisis Deskriptif. 

Metode diskriptif merupakan data yang digunakan dengan mengadakan pengumpulan data dan 

menganalisa sehingga diperoleh deskripsi, gambaran atau fenomena yang diteliti.  

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dengan demikian hipotesis 

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. Maka 

pengujian hipotesis dilakukan melalui: 

 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Menurut Sugiyono 

(2019:251) bahwa “Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi varibel 

independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) pada tingkat 

kepercayaan 95%”. Dalam penelitian ini rumusan hipotesis yang dibuat adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Rumus yang digunakan dalam pengujian hipotesis (uji t) ini, menurut Sugiyono 

(2019:184) dapat menggunakan dengan mencari nilai t hitung dengan rumus sebagai berikut:  

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2019:184) 

Keterangan: 

t = Probabilitas 

r = Koefisien korelasi parsial 

H0 : ρ3 = 0 Tidak terdapat pengaruh Komunikasi dan Motivasi Kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Ha : ρ3   0 Terdapat pengaruh Komunikasi dan Motivasi Kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
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n = Jumlah sampel. 

Taraf signifikansi yang digunakan α = 0,05 (5%) artinya kemungkinan hasil penarikan 

kesimpulan mempunyai probabilitas 95%. 

Dalam pengujian ini, digunakan sofware SPSS versi 26. Kriteria hipotesis diterima atau 

ditolak yaitu dengan membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai t hitung > t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Kriteria dikatakan signifikan jika nilai t hitung > t tabel atau probability signifikansi < 

0,05. Dalam pengujian hipotesis (uji t) ini, digunakan sofware SPSS versi 26. 

 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019:252) bahwa “Uji F digunakan 

untuk mengetahui pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen 

terhadap variabel dependen”. Dalam penelitian ini rumusan hipotesis yang dibuat, sebagai 

berikut:  

 

Rumus yang digunakan menurut Sugiyono (2019:252) “Uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen terhadap variabel 

dependen”. Untuk mencari nilai F hitung digunakan rumus sebagai berikut:  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

=
𝑟2 / k

(1 − 𝑟2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Sumber: Sugiyono (2019:252) 

Keterangan: 

r2 = Koefisien korelasi ganda 

k  = Jumlah variabel independen 

n  = Jumlah data (sampel responden). 

Dalam pengujian ini, digunakan sofware SPSS versi 26. Kriteria hipotesis diterima atau 

ditolak yaitu dengan mebandingkan antara nilai F hitung dengan F tabel dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika nilai F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Kriteria dikatakan signifikan jika nilai F hitung > F tabel atau probability signifikansi < 

0,05. Dalam pengujian hipotesis (UJi F) ini, digunakan sofware SPSS versi 26. 

 

http://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa hal, yang pertama yaitu untuk 

mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan. Yang kedua untuk mengetahui 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Dan yang ketiga untuk mengetahui 

pengaruh komunikasi dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan yang 

ada di PT Bank Tabungan Negara di Kota Cabang cibubur. 

 

Analisis Hasil Kuesioner 

Sebelum melakukan analisis statistik terlebih dahulu dilakukan pembobotan terhadap 

skor masing - masing variabel. Hal ini dilakukan dengan memberikan skor total dengan jumlah 

item variabel yang diberikan bobot, melalui pernyataan yang telah dikemukakan dalam 

kuesioner, sehingga data dapat diketahui nilainya. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala likert sebagai acuan dalam 

memberikan pembobotan dari setiap jawaban yang diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Instrumen Data 

Sebelum melakukan analisis statistik terlebih dahulu dilakukan pembobotan terhadap 

skor masing - masing variabel. Hal ini dilakukan dengan memberikan skor total dengan jumlah 

item variabel yang diberikan bobot, melalui pernyataan yang telah dikemukakan dalam 

kuesioner, sehingga data dapat diketahui nilainya. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan untuk menguji pertanyaan maupun pernyataan pada setiap butir 

pertanyaan pada kuesioner valid atau tidak, dalam arti dapat dipergunakan atau tidak. Kriteria 

dalam menentukan valid dan tidaknya sebuah pernyataan adalah: 

a) Jika nilai r hitung > r tabel, maka butir pernyataan dikatakan valid, 

b) Jika r hitung < r tabel, maka butir pernuyataan dikatakan tidak valid. 
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Taraf signifikan α = 0,05 (5%) dengan tingkat kepercayaan pengujiannya adalah 95%. Berikut 

ini hasil perhitungan uji validitas pada masing - masing variabel, sebagai berikut : 

 

Berikut ini hasil uji validitas untuk variabel Komunikasi (𝑋1) yang diolah dengan program 

SPSS-26. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji kehandalan atau kestabilan dari jawaban 

responden. Kriteria dari pengambilan keputusan reliable dan tidaknya jawaban pernyataan 

adalah sebagai berikut : 

a. Jika Nilai chronbatch Alpha > 0,600, maka instrumen reliabel, 

b. Jika Nilai chronbatch Alpha < 0,600, maka instrumen tidak reliabel. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 28 

yang hasilnya sebagai berikut : 

 

Berdasarkan data tabel diatas, menunjukan bahwa semua item pertanyaan variabel Komunikasi 

(𝑋1), Motivasi Kerja (𝑋2) dan Kinerja Karyawan (Y), dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan 

dengan nilai  Chronbatch Alpha lebih besar dari 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen 

dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

distribusi data normal atau mendekati normal atau uji normalitas untuk memastikan asumsi 

bahwa persamaan tersebut berdisribusi normal dilakukan melalui pendekatan alat ukur 

perhitungan residual variabel bebas (Y). 

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogrov-Smirnov test dengan syarat 

significancy α > 0.050. Adapun hasil uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov sebagai 

berikut : 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikasi α = 0,68 dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari α = 0,05 atau (0,68 < 0,05). Dengan demikian maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini adalah normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. 

Salah satu cara atau teknik untuk mendeteksi telah terjadi heteroskedastisitas atau tidak adalah 

dengan melihat grafik scatter flot dimana antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dan 

nilai residualnya (SRESID). 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah : jika titik - titik pada gambar yang 

dihasilkan membentuk pola tertentu yang teratur seperti gelombang besar melebar, kemudian 

menyempit maka telah terjadi heteroskedastisitas. Namun jika titik - titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, maka model tersebut tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik - titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai 

pola penyebaran yang jelas dan titik - titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, dengan demikian hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat gangguan 

heteroskedastisitas. 

 

Berikut ini hasil uji Autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW), sebagai berikut: 

Dari tabel diatas, diperoleh Durbin-Watson sebesar 1.604 dan berada diantara (1,550 – 

2,460) sesuai dengan kesimpulan maka model regresi ini tidak ada autokorelasi. 

 

 

Uji Statisik (Analisis Data) 
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a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut : 

Y = 2.107 + 0,921X1 

a) Nilai konstanta sebesar 2.107 diartikan bahwa jika variabel Komunikasi (X1) tidak ada, 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 2.107 point. 

b) Nilai koefisien regresi Komunikasi (X1) sebesar 0,921 diartikan bahwa apabila variabel 

Komunikasi (X1), dalam hal ini Komunikasi dinaikkan sebesar 1 unit, maka kinerja 

karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,921 point. 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut : 

Y = 4.420 + 0,910X2 

a) Nilai konstanta sebesar 4.420 diartikan bahwa jika variabel Motivasi Kerja (X2) tidak ada, 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 4.420 point. 

b) Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,910 diartikan bahwa apabila variabel 

Motivasi Kerja (X2), dalam hal ini Motivasi Kerja dinaikkan sebesar 1 unit, maka kinerja 

karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,910 point. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 
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a) Nilai konstanta sebesar 1.568 adanya hubungan yang searah antara variabel indepeden dengan 

variabel dependen apabila variabel X1 dan X2 tidak ada atau bernilai nol maka telah terdapat 

Nilai konstanta signifikan karena nilai signifikansi 0,264 lebih kecil dari 0,05. 

 

Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara persial maupun simultan. Dalam 

analisis ini digunakan rumus KD = R2 x 100%. Adapun hasil analisisnya sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R-

Square) sebesar 0,756 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Komunikasi (X1) berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 75,6 % sedangkan sisanya 24,4 % dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R-

Square) sebesar 0,900 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 90 % sedangkan sisanya 10 % 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R-

Square) sebesar 0,917 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Komunikasi (X1), Motivasi 

Kerja (X2), secara barsama-sama berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

91,7% sedangkan sisanya 8,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

b. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis secara parsial dimaksudkan untuk menguji secara statistik (uji t) apakah 

rumusan hipotesis yang dibuat diterima atau ditolak. Pengujian pengaruh dalam penelitian ini 

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Signifikasi dalam 

penelitian ini digunakan 5% atau (0,05) dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a) Jika t hitung >  t tabel, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, 

b) Jika t hitung <  t tabel, maka  𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. 

Besarnya nilai t tabel dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

n   = Jumlah sampel 

Signifikasi  = Menggunakan dua sisi (Sign) 
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Rumus   = df = n - k 

Jadi,  

Taraf Signifikasnya    = 5% 

Karena dua sisi, jadi signifikasinya  = 0,025 

t tabel  = (n-k), maka diperoleh (80-3) = 77 

t tabel  = 1,991 

1) Pengaruh X1 Terhadap Y 

     Rumusan hipotesisnya adalah: 

Adapun hasil pengujian hipotesis tersebut diatas, sebagai berikut : 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (15,536 > 

1,991) hal ini diperkuat dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, untuk itu hipotesis pertama yang 

menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara komunikasi 

terhadap kinerja karyawan, dapat diterima. 

2) Pengaruh X2 Terhadap Y 

Adapun hasil pengujian hipotesis tersebut diatas, sebagai berikut : 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (26,491 > 

1,991) hal ini diperkuat dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, untuk itu hipotesis kedua yang 

menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan, dapat diterima. 

c. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel 

Komunikasi (X1) Motivasi Kerja (X2) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

dapat dilakukan dengan uji statistik f (uji simultan). Signifikasi dalam penelitian ini 

digunakan 5% (0,05) dengan membandingkan f hitung dengan f tabel dengan kriteria 

sebagai berikut : 

a) Jika f hitung > f tabel, maka H0 diterima Ha ditolak, 

b) Jika f hitung < f tabel, maka H0 ditolak H1 diterima. 

Besarnya f tabel dicari dengan ketentuan: 

 Df  = k-1 

  = 3-1 = 2 

 Df2    = n-k 

  = 80-3 = 77 

 Sehingga f tabel = 3,12 

 Rumus hipotesisnya adalah : 

a. H0,1,2, : p = 0 Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Komunikasi dan 

Motivasi Kerja dengan kinerja karyawan secara simultan. 
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b. Ha,1,2, :    p = 0   Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Komunikasi dan Motivasi 

Kerja dengan kinerja karyawan secara simultan  Adapun hasil pengujian hipotesis tersebut 

diatas, sebagai berikut : 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai f hitung > f tabel atau ( 

427,948 > 3,12 ) hal itu juga dapat diperkuat dengan nilai probability signifikasi sebesar 0,000 

< 0,05. Dengan demikian dapat di nyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikasi secara simultan antara Komunikasi (X1), Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

Pembahasan Penelitian 

Pembahasan Deskriptif 

Dalam menjalankan kegiatan organisasi atau perusahaan perlu memperhatikan keadaan 

komunikasi antar karyawan dimana komunikasi tersebut berpengaruh bagi semangat dan 

kesejahteraan para karyawan, selain komunikasi adapula motivasi kerja yang berpengaruh 

terhadap semangat kerja para karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka. Motivasi kerja 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai, karena motivasi kerja karyawan tinggi maka kinerja 

mereka meningkat begitupun sebaliknya, jika motivasi kerja karyawan rendah maka kinerja 

para karyawan dapat menurun. 

1. Keadaan atau kriteria obyek yang diteliti berdasar pada variabel Komunikasi (𝑋1) 

Berhasil dalam pekerjaan seringkali tergantung pada kemampuan berkomunikasi yang 

efektif. Ketika seseorang merasa mampu berkomunikasi dengan baik saat bekerja, 

mereka cenderung berusaha keras untuk menyelesaikan tugas dengan sebaik mungkin 

menggunakan semua kemampuan yang mereka miliki. Hal ini dibuktikan dengan 

melihat jawaban responden yang menjawab sangat setuju dan setuju sebesar (38,00% + 

29,88%) = 67,88 %. Dari total rata - rata skor keseluruhan 3,96 termasuk pada rentang 

skala 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik, mengingat jumlah responden yang menjawab 

dengan yakin sedangkan tidak setuju dan sangat tidak setuju mencapai 1,75 %. Dapat 

disimpulkan perusahaan harus mempertahankan proses komunikasi yang baik kepada 

karyawannya karena memiliki rentang nilai yang baik. 

2. Keadaan atau kriteria obyek yang diteliti berdasar pada variabel Motivasi Kerja (𝑋2) 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan 

hasil kerja yang optimal. Ketika seseorang termotivasi dalam bekerja tentunya ia akan 

berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan tugasnya. Keberhasilan dalam pekerjaan sering ditentukan oleh tingkat 

motivasi yang tinggi. Saat seseorang termotivasi saat bekerja, mereka akan berusaha 

maksimal dengan semua kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas dengan 

baik. 

Hal ini dibuktikan dengan melihat jawaban responden yang menjawab setuju dan 

sangat setuju sebesar (26,53 % + 23,40 %) = 49,93 %. Dari total rata-rata skor 3,75 

termasuk dengan rentang skala 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik. 
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Di satu sisi untuk indikator Kebutuhan Untuk menguasai sesuatu memiliki rata-rata 

skor paling rendah dibanding indikator lain dimana hanya memiliki skor 3,73. 

Walaupun dari segi rata-rata skor baik untuk keseluruhan. Ada kalanya perusahaan turut 

memperhatikan kenyamanan bekerja terhadap karyawan. Dan dilihat yang menjawab 

tidak setuju dan sangat tidak setuju hanya diangka 1,94 % perusahaan perlu 

mempertahankan motivasi-motivasi para karyawannya 

 

3. Keadaan atau kriteria obyek yang diteliti berdasar pada variabel kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan yang berupa kuantitas 

atau jumlah pekerjaan, kualitas atau mutu pekerjaan, dan ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan tugas sesuai dengan yang diinginkan perusahaan. Kinerja karyawan 

dapat diukur dari seberapa banyak target yang dapat dicapai, seberapa banyak prestasi 

yang diraih, dan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang terdapat 

dalam perusahaan. Semakin baik kinerja karyawan akan berpengaruh pada prestasi dan 

citra baik perusahaan. Kinerja karyawan sangat penting bagi perusahaan karena kinerja 

karyawan merujuk pada keberhasilan dalam menyelesaikan tugas tugas yang diberikan 

sehingga tujuan dari organisasi dapat tercapai. Oleh karena itu kinerja karyawan tidak 

untuk didiamkan tetapi harus ditingkatkan agar tujuan organisasi dapat tercapai. Hal ini 

dibuktikan dengan melihat jawaban responden yang memberikan jawaban atau 

tanggapan sangat setuju dan setuju sebesar (34,79 % + 25,94 %) = 60,73 %. Rata-rata 

skor diperoleh sebesar 3,86 dimana nilai ini termasuk pada rentang skala 3,40 – 4,19 

dengan kriteria baik. Melihat jawaban ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 

diangka 0,10 % pimpinan perusahaan harus mempertahankan hal ini. Dengan 

menjalankan komunikasi dengan baik terhadap pegawai serta memberikan motivasi. 

Perlu di tekankan mengenai indikator Pengawasan terhadap karyawan, karyawan belum 

sepenuhnya datang dan pulang tepat waktu, sehingga pekerjaan tidak dapat diselesaikan 

secara tepat waktu. Dalam hal ini pimpinan sebaiknya mengingatkan kepada pegawai 

agar dapat datang tepat waktu agar lebih mengutamakan pekerjaan sehingga bisa selesai 

sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

 

Pembahasan Verifikatif 

1. Pengaruh Komunikasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil statistik dapat diketahui variabel komunikasi (𝑋1 ) memiliki  

tingkat hubungan atau pengaruh sebesar 0,832 atau sangat kuat terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan kontribusi pengaruh sebesar 0,756 atau 75,6 %, hal ini 

menujukan bahwa komunikasi yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan. Dari 

pengujian hipotesis diperoleh t hitung > t tabel  (15,536 > 1,991) dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05, untuk itu hipotesis pertama yang menyatakan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan  secara parsial antara komunikasi terhadap kinerja 

karyawan, dapat diterima. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil statistik dapat diketahui variabel Motivasi kerja  (𝑋2) memiliki  

tingkat hubungan atau pengaruh sebesar 0,878 atau sangat kuat terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan kontribusi pengaruh sebesar 0,900 atau 90 %, hal ini menujukan 

bahwa motivasi kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan. Dari 

pengujian hipotesis diperoleh t hitung > t tabel nilai t hitung > t tabel (26,491 > 1,991) 

dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, untuk itu hipotesis kedua yang menyatakan 

terdapat yang positif dan signifikan secara parsial antara Motivasi Kerja terhadap 

kinerja karyawan, dapat diterima.  
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Dan ini sesuai dengan pendapat Menurut Derry, dkk (2018:51) “Job motivation is 

related to a variety of work related attitude and outcomes”. Dengan kata lain, motivasi 

kerja berhubungan erat dengan variasi kerja yang berhubungan dengan sikap kerja dan 

hasil yang diperoleh. 

2) Pengaruh Komunikasi (X1), Motivasi Kerja (X2) Secara Simultan Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian, menujukan bahwa komunikasi  (𝑋1)  dan motivasi 

kerja  (𝑋2) berpengaruh positif terhadap kinerja Karyawan pada  PT Bank Tabungan 

Negara, (Persero), Tbk dengan persamaan regresi  Y = 1.568 + 0,259𝑋1+ 0,713 𝑋2. 

Hasil analisis regresi menujukan koefesien komunikasi 0,259 motivasi kerja sebesar 

0,713 semuanya bertanda positif. Hal ini diartikan bahwa jika komunikasi, motivasi 

kerja tinggi maka akan semakin baik pula kinerja karyawan. Demikian pula 

sebaliknya, jika komunikasi, motivasi rendah maka semakin rendah pula kinerja 

karyawannya. Tingkat hubungan atau pengaruh antara variabel komunikasi dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,958 atau sangat kuat dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 0,917 atau 91,7 % sedangkan sisanya 8,3 % dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

Dari pengujian hipotesis menggunakan uji statistik diperoleh nilai f hitung > f 

tabel atau ( 427,948 > 3,12 ) dengan nilai probability signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. 

Untuk itu ketiga yang menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

secara simultan antara komunikasi, motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, dapat 

diterima 

 

KESIMPULAN 

 

Setelah dilakukan penelitian mengenai pengaruh komunikasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Bank Tabungan Negara, (Persero), Tbk, cabang cibubur, maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Komunikasi dengan Kinerja pada 

PT Bank Tabungan Negara, (Persero), Tbk, cabang cibubur. Dari pengujian Hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel  (15,536 > 1,991) dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, 

dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima.  

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja 

pada PT Bank Tabungan Negara, (Persero), Tbk, cabang cibubur. Dari pengujian 

Hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (26,491 > 1,991) hal ini diperkuat dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima. 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Komunikasi, Motivasi Kerja dan 

Kinerja Karyawan PT Bank Tabungan Negara, (Persero), Tbk, cabang cibubur. Dari 

pengujian Hipotesis diperoleh diperoleh nilai f hitung > f tabel ( 427,948 > 3,12) hal ini 

juga dapat diperkuat dengan nilai probability signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

 

Berdasarkan pengalaman peneliti secara langsung ketika proses penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih 

diperhatikan bagi peneliti - peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan 

penelitiannya karena penelitian ini memiliki kekurangan yang tentunya perlu terus diperbaiki 

dalam penelitian - penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, 

antara lain: 
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1. Jumlah responden hanya 80 orang, tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan 

sesungguhnya, mengingat lagi perusahaan akan merekrut karyawan baru kedepannya. 

2. Objek penelitian hanya fokus pada karyawan, mengingat karyawan hanya salah satu staff 

yang berada dilokasi. 

Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui kuesioner 

terkadang tidak menunjukan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena 

terkadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda disetiap 

responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden 

dalam kuesionernya. 

 

SARAN 

 

1. Dari hasil penelitian variabel Komunikasi, indikator yang paling lemah adalah indikator 

Tindakan dengan hanya memperoleh skor yang sama yaitu sebesar 3,81 ada pada 

pernyataan No. 10. Maka dengan itu pimpinan perusahaan wajib memperingati karyawan 

agar mampu menaggapi tanggapan dari luar yang bersifat negative tentang perusahaan 

dimana pimpinan perusahaan memberi informasi terkait pesan yang seharusnya 

disampaikan karyawan terhadap pihak eksternal. 

2. Kemudian dari variabel Motivasi kerja, indikator yang paling lemah adalah indikator pada 

Kebutuhan untuk menguasai sesuatu, dengan hanya memperoleh skor 3,73 ada pada 

pernyataan No.10. Untuk itu pimpinan instansi perlu memberikan perhatian pada prestasi 

kerja karyawan untuk terus memotivasi kerja karyawan agar kinerjanya semakin 

meningkat. 

3. Kemudian pada variabel Kinerja Karyawan, indikator yang paling lemah adalah indikator 

pada Pengawasan terhadap Karyawan yang hanya memperoleh skor sebesar 3,73 ada pada 

pernyataan No.7. Maka dari itu, pimpinan perusahaan dipandang perlu meningkatkan 

kinerja karyawan, dengan mengingatkan karyawan agar dapat datang ke kantor tepat waktu 
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